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ABSTRAK 

 Durabilitas diperlukan pada lapisan permukaan perkerasan jalan, sehingga 

lapisan tersebut dapat bertahan terhadap pengaruh cuaca, air, perubahan 

temperatur atau keausan akibat gesekan kendaraan. Pada studi ini dibandingkan 

durabilitas campuran-campuran beton aspal bergradasi rapat dan bergradasi 

senjang. Durabilitas dievaluasi dari hasil perbandingan nilai stabilitas Marshall 

dengan perendaman terhadap nilai stabilitas Marshall standar.  

Agregat yang digunakan pada studi ini adalah gradasi IV Bina Marga 

untuk gradasi rapat dan gradasi VII Bina Marga untuk gradasi senjang. Waktu 

perendaman yang digunakan untuk mengevaluasi durabilitas adalah 1 hari, 4 hari, 

7 hari, dan 14 hari pada temperatur ruang (25°C). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa durabilitas campuran bergradasi 

rapat dan campuran bergradasi senjang tidak berbeda nyata.  
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